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» Dan sesungguhnya Al- Qur’an itu benar -
benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi
orang - orang yang beriman.

(QS. An Naml: 77)

» Lebih baik pantas menerima
penghormatan dan tidak memilikinya
dari pada memiliki penghormatan
tapi tidak pantas menerimanya

( Mark Twain )

» Dari mana kita berasal,
mengapa kita ada disini
kemana kita pergi setelah mati
Hidup ini pendek, dan kita hanya diberi
satu kali kesempatan
Jika aku mati esok, aku akan baik-baik saja.
Sebab saya percaya di saat
kata-kata tidak berarti
Semangat akan tetap menyala

(Dream Theatre)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Perekonomian di Indonesia dewasa ini tumbuh dan berkembang dengan
pesat. Sektor-sektor yang diharapkan mampu menunjang perekonomian semakin
diperhatikan  dan dikelola semaksimal  mungkin. Schingga pada akhirnya
perckonomian di Indonesia benar-benar mampu menjadi stabilisator yang dapat
diandalkan Keberadaannya

Hadirnya badan usaha baik BUMN maupuin swasta sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Ada beberapa jenis badan usaha vang bergerak
di bidang pemberian jasa. BUMN tersebut antara a1 Telkom, Perum Pos
dan Giro, Perumka, Perum Pegadaian dan lain-lain.

Setiap badan usaha termasuk Juga perusahaan  baik yang bergerak
bidang pemberian jasa. perdagangan, maupun industri memiliki twjuan yang sama
vaitu untuk mendapatkan Keuntungan yang maksimal dengan tetap mengindahkan
prinsip-prinsip ekonomi vang ada. Keuntungan yang diperoleh akan direalisasikan
untuk kelangsungan hidup perusahaan atau perkembangan perusahaan itu sendiri,
disamping juga digunakan untuk menscjahterakan pegawai. Sehingga dengan
demikian perusahaan dapat tetap tumbuh dan berkembang dengan pesat  yang
pada akhirnya nanti keuntungan jangka panjang dapat tetap dipertahankan.

Scbagai lembaga perkreditan. Perum Pegadaian  dituntut untuk dapat
memberikan  pelayanan Jasa berupa pemberian kredit atau pinjaman pada
masyarakat atas dasar hukum gadar. Peranan pegadaian sangat penting, terutama
sebagai  akibat kebutuhan ekonomis dan  finansial dalam masyarakat yaitu
Kebutuhan atas uang tunai. Dalam rangka merintis atau memular suatu usaha
termasuk juga mengembangkan usaha brasanya diperlukan dana dalam Jumlah
yang tdak sedikit. Oleh karena itu. pemberian kredit sangat diperlukan untuk
mengatasi masalah tersebut. Pemberian ikredit yang diberikan oleh pegadaian

tidak hanya untuk tujuan produktit tetapi juga untuk Keperfuan Konsumtif,
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Dalam hal i pemerintah tetah menetapkan berbagai kebijaksanaan untuk
mengatast  masalah  perckonomian  termasuk  mengenai - pemberian  kredit.
Kebijaksanaan ini dibuat untuk mengendalikan stabilitas ekonomi dan mengatasi
masalah kenaikan harga vang selalu meresahkan masyarakat. Pemberian kredit
melalur pegadatan pada umumnya diminati oleh seluruh masyarakat dari berbagai
kalangan. Alasannya karena proses pemberian kredit di lembaga ini sangat
sederhana, artinya udak terlalu rumit, seperti proses pemberian kredit yang
dibertkan di lembaga-lembaga  keuangan  lainnya.  Pemberian  kredit yang
dilakukan harus sesuai dengan sistem akuntansi yang ada agar tidak merugikan
kedua belah pihak.

Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani ( clerical ), biasanya
melibatkan beberapa orang dalam satu bagian / lebili | disusun untuk menjamin
adanya perlakuan yang scragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang
sering terjadi (- Zaki Baridwan, 1991 © 3 ) Artinva, sistemn akuntansi at.
pemberian kredit merupakan aktifitas yang melibatkan clemen-clemen yang
berkaitan satu sama lain scbagai satu kesatuan untuk tujuan tertentu,

Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajivan untuk
melakukan pembayaran pada waktu yang diminta atau pada waktu yang akan
datang karena penyerahan barang sekarang ( Thomas Suyatno | 1993: 3 ). Dari
pengertian init dapat disimpulkan bahwa prosedur atas pemberian kredit tidak
hanya melibatkan satu bagian saja, melainkan beberapa bagian yang saling
berhubungan satu sama lain untuk menciptakan satu Kegiatan yang sempurmna
dalam rangka pencapaian tujuan tertentu.

Pelaksanaan  prosedur — pemberian  kredit it juga  harus tetap
memperhatikan prinsip-prinsip akuntansi yang dapat diterima oleh umum. Hal ini
dimaksudkan untuk maemenuhi kebutuhan informasi keuangan bagi berbagai
pihak, baik itu mtern perusahaan ( pimpinan perusahaan ). maupun pihak ekstern
perusahaan (- pemilik / pemegang saham, kreditor, pemerintah, investor, dan

Karvawan ).
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Kegtatan pemberian kredit yang dilakukan oleh lembaga keuangan harus
sesuai dengan prosedur yang ada, termasuk juga Perum Pegadaian sebagai salah
satu lembaga keuangan bukan Bank yang memberikan pelayanan jasa dalam
bentuk pemberian kredit. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan, agar supaya
tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam hal pemberian kredit tersebut.
Bila penyimpangan ini sampai terjadi, akibatnya banyak pihak yang merasa
dirugikan, baik itu lembaga keuangan yang memberikan jasa kredit maupun bagi
pengguna jasa kredit itu sendiri.

Berdasarkan uraian tersebut diatas dan mengingat betapa pentingnya
prosedur yang baik dalam suatu perusahaan, maka penulis dalam melaksanakan
kegiatan Praktek Kerja Nyata ini mengambil judul © PROSEDUR PEMBERIAN
KREDIT PADA PERUM PEGADAIAN CABANG BONDOWOSO?”.

1.2 Tujuan Dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
Tujuan Praktek Kerja Nyata ini adalah sebagai berikut .

I. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung mengenai pelaksanaan

prosedur pemberian kredit pada Perum Pegadaian cabang Bondowoso.

2. Untuk memperoleh pengalaman  prakus dari perusahaan khususnya
vang  berhubungan dengan prosedur pemberian kredit pada  Perum

Pegadaian cabang Bondowoso
1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata
Kegunaan Praktek Kerja Nyata int adalah sebagai berikut .

. Merupakan  sarana untuk  meningkatkan,  memperluas  dan
mengaplikasikan teori dan ketrampilan yang dapat dijadikan bekal untuk
memasuki lapangan kerja yang sesungguhnya.

2. Memperoleh  pengalaman  kerja  khususnya mengenai prosedur atas

pembertan kredit walaupun dengan waktu yang relatif singkat.
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1.3 Obyek Dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.3.1  Obyek Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada Perum Pegadaian cabang
Bondowoso yang beralamat di jalan Letan Karsono No. 04 Bondowoso.
1.3.2  Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Jangka waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini kurang lebih 144 jam
kerja efektif atau 29 hari sesuai dengan peraturan yang berlaku.
1.4 Bidang llmu Dan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.4.1 Bidang llmu

Bidang ilmu yang digunakan sebagai dasar acuan dalam landasan teori
pada pelaksanaan Prakiek Kerja Nyata ini adalah sebagai berikut .

a. Dasar-dasar akuntansi

b. Sistem Akuntansi

¢.  Akuntansi Keuangan

1.4.2 Jadwal Pelaksanaan Prakiek Kerja Nyata

Adapun jadwal pelaksanaan Praktek Kerja Nyata i adalah sebagai

berrkut
Fabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Paktek Kerja Nyata
NO | KEGIATAN MINGGU
LY T W

L Pengenalan dengan pimpinan dan seluruh staf’ | X ‘I
|

perusahaan.

|
2. | Melakukan observasi untuk lebih mengenal \ X |
perusahaan. “
5 Meminta penjelasan dan pengarahan tentang ‘ X |
- gambaran umum perusahaan. | |
| X

. 3 e

4. Meminta penjelasan tentang hal-hal yang | X
berhubungan dengan prosedur atas pemberian |
kredit. ‘
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Lanjutan Tabel 1.1

S5

0.

9

|

ada di Perum Pegadaian khususnya yang
berhubungan dengan pemberian kredit
berdasarkan prosedur yang ada.
Mencatat data-data penting yang akan
dijadikan acuan pada penyusunan laporan
hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata.
Mengakhiri Praktek Kerja Nyata.
Konsultasi Dosen Pembimbing secara
periodik.

Menyusun laporan hasil kegiatan Praktek
Kerja Nyata.

|

Membantu menyelesaikan tugas-tugas yang

X

Sumbe

r data: Program Kerja Praktek Kerja Nyata \
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2.1 Pengertian Prosedur

perdagangan maupun mdustri memiliki tujuan akhir yang sama yaitu untuk
memperoleh keuntungan semaksimal mungkin. Hal i tentu saja tidak mudah
untuk dicapai tanpa adanya koordinasi dan sistem yang baik dari badan usaha

tersebut. Untuk itu perlu disusun suatu sistem akuntansi yaitu penggunaan

Setiap badan usaha baik

prosedur'yvang tepat.

it vang dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal dan

Beberapa pendapat mengenai pengertian prosedur adalah sebagai berikut .

Prosedur adalah urutan langkah ( operasi-operasi ) melaksanakan pekerjaan
dan berhubungan dengan apa vang dilakukan, bagaimana hal itu dilakukan,
dimana dilakukan dan stapa yang melakukannya ( Moekijat, 1989 : 229).

Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa
orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.
{ Mulyadi, 1997 : 6)

Maksud dart kegiatan klerikal tersebut diatas terdiri dari kegiatan berikut

BAB Il
LANDASAN TEORI

buku besar adalah sebagat berikat .

&

b.

C

d.

a

Menulis
Menggandakan
Menghitung
NMemberi kode
Mendaftar
Memithih
Memindah

Membandingkan

yang bergerak di bidang pemberian jasa,
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Menurut Zaki Baridwan ( 1991: 7 ) faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam penyusunan prosedur sebagai suatu kerangka sistem

akuntansi bagi suatu perusahaan adalah sebagai berikut .

a. Sistem Akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip cepat, yaitu
bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakan informasi yang
diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhi kebutuhan, dan dengan

kualitas yang sesuai.

b. Sistem Akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip aman, yang
berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat membantu menjaga keamanai:
barang milik perusahaan. Untuk dapat menjaga keamanan harta milik
perusahaan  maka  sistem  akuntansi  harus  disusun  dengan

mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan intern.

¢.  Sistem Akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah, yang berarti
bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat
ditekan sehingga relatif tidak mahal. Dengan kata lain dipertimbangkan

cost dan benefit dalam menghasilkan suatu informasi.

Prosedur akuntansi adalah semua metode, prakick serta pendekatar umum yang
digunakan untuk mengetrapkan fungsi akuntansi sesuai dengan teori akuntansi
dan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Jadi prosedur akuntansi
sangat berhubungan dengan mekanisme akuntansi, pengetrapan teori-teori
akuntansi secara mendalam ( detail ) dan pengolahan data akuntansi untuk

pCI'LlSZlhﬂﬂll tertentu.

.2 Pengertian Akuntansi

Akuntansi dapat diartikan sebagai suatu sistem informasi mengenai data
keuangan dart  suatu  badan usaha tertentu untuk pihak-pihak yang
berkepentingan. Sebagai suatu sistem informasi, akuntansi merupakan suatu
proses penyajian iformasi data keuangan secara sistematis yang meliputi
kegiatan-kegiatan yaitu pengumpulan bukti (collecting), pencatatan (recording),
penggolongan ( classifving) dan pengikhtisaran (summarizing) data keuangan.

,.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Beberapa pendapat mengenai pengertian akuntansi adalah sebagai berikut .

. Akuntansi dapat di definisikan sebagai suatu proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan

dari suatu organisasi.( Al Haryono Yusuf, 1992 : 4).

o

Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah menyediakan data
kuantitatif terutama yang mempunyai sifat keuangan dari kesatuan usaha
ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan
ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari suatu keadaan ( Zaki

Baridwan 1992 : 1 ).
2.2.1 Tujuan Dan Kegiatan Akuntansi

Tujuan  utama akuntansi adalah menyajikan  informasi  ekonomi
(economic information) dari suatu kesatuan ¢konomi {economic entity) kepada
pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam hal ini yang dimaksud dengan kesatuan
ckonomi adalah badan usaha (husiness enterprice). Informasi ekonomi yang
dihasilkan oleh akuntansi berguna bagi pihak-pihak di dalam perusahaan itu

sendiri maupun pihak dari luar perusahaan .
Kegiatan akuntansi yang dilakukan adalah sebagai berikut.

[. Pengidentifikasian dan pengukuran data yang relevan untuk suatu

pengambilan keputusan.

2. Pemrosesan data yang bersangkutan kemudian pelaporan informasi yang

dihasilkan.

(W

Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan
2.2.2  Proses Akuntansi

Akuntansi sebagai sistem informasi mengenai suatu proses yaitu langkah-
langkah atau urutan pekerjaan mulai dari pencatatan transaksi sampai disajikannya

informasi dalam bentuk laporan keuangan.
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Dalam hal ini proses akuntansi terdiri dari beberapa kegiatan yaitu :
1. Pencatatan dan Penggolongan

Bukti-bukti pembukuan dicatat dalam buku jurnal. Untuk transaksi-transaksi

yang sama atau yang sering terjadi dicatat dalam buku jurnal spesial .
2. Peringkasan

Transaksi-transaksi dicatat dan digolongkan dalam buku jurnal. Dimana pada
setiap bulannya diringkas dan dilakukan pembukuan dalam rekening-rekening

buku besar.
3. Penyajian

Data akuntansi yang tercatat dalam rekening-rekening buku  besar akan
disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Untuk memudahkan pekerjaan

dalam penyusunan laporan keuangan biasanya dibuat neraca lajur.

Adapun proses akuntansi yang harus dilaksanakan adalah sebagai berikut .

Gambar 2.1 Proses Akuntansi

Bukti-Bukti Buku Buku Neraca
. ak . = ,] B v e a
Transaksi Jurna AR Laporan Rugi / Laba
Laporan Laba Ditahan

/Buku Pembamu/

Sumber data : Zaki Baridwan, 1992 : 49
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2.3 Arti Kredit

[stilah kredit sudah dikenal sedemikian luas. Berbagai macam bentuk
kredit sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Semakin lama dunia
perekonomian semakin dapat menerima kredit sebagai salah satu unsur

mekanisme kegiatan ekonomi. Kredit berasal dari bahasa latin yaitu * credere
yang berarti kepercayaan. Seiring dengan perkembangan yang semakin luas,
pengertian kredit juga ikut berkembang. Kredit merupakan kemampuan untuk
melaksanakan pembelian atau mengadakan pinjaman dengan suatu janji
pembayarannya dilakukan atau ditangguhkan pada jangka waktu yang telah
disepakati. Dalam pengertian lain, kredit berarti penyediaan uang atau tagihan
berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara bank atau lembaga keuangan
lainnya dengan pihak lain dimana pihak peminjam berkewajiban melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah

ditentukan.

Macam-macam kredit adalah sebagai berikut .

1. Ditinjau dari pihak peminjam ( pihak yang menikmati fasilitas kredit ), ada

dua macam kredit :

a. Public credit yaitu pinjaman pemerintah dari pihak tertentu. Public credit
merupakan salah satu usaha pemerintah dalam membiayai berbagai macam
pengeluaran. Pinjaman pemerintah ini berasal dari berbagai sumber, yaitu
dari dana masyarakat melalui deposito dan simpanan lain di bank-bank

pemerintah, atau dapat pula berupa pinjaman daci luar negeri.

b. Private credit yaitu pinjaman individu maupun perusahaan dari pihak-pihak
tertentu. Private credit merupakan salah satu usaha manajemen dalam
menyelenggarakan kegiatan perusahaan, atau usaha seseorang dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya.
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2. Ditinjau dari pithak pemberi pinjaman, ada dua macam kredit

a. 'Trade credit adalah kredit yang dikeluarkan oleh badan ( non lembaga
keuangan ) atau perusahaan kepada perusahaan lain untuk pembelian

sejumlah barang atau jasa.

b. Consumer credit adalah kredit yang diberikan perusahaan kepada individu

untuk pembelian barang atau jasa yang ditawarkan.
3. Ditinjau dari kegunaan kredit, ada dua macam kredit :

a. Kredit konsumtif, adalah kredit yang digunakan untuk membeli barang
atau jasa untuk memberi kepuasan atau sebagai pemuas kebutuhan secara

langsung, misalnya kebutuhan akan makanan, minuman dan lain-lain.

b. Kredit produktif, adalah kredit yang digunakan untuk tujuan produktif atau
dengan kata lain dapat menimbulkan atau meningkatkan faedah atau

kegunaan baik faedah bentuk, tempat, waktu maupun kepemilikan.

Adapun jangka waktu kredit adalah jangka waktu yang disepakati antara
perusahaan dengan pihak lain. Jangka waktu ini ditentukan berdasarkan berbagai

macam pertimbangan ( Marwan Asri Surya Wijaya, 1987 : 285).

2.3.1 Fungsi Kredit

Fungsi kredit menurut Muhammad Djumhana ( 1993 : 220 ) adalah

sebagai berikut .

a. Meningkatkan daya guna uang.

b. Meningkatkan peredaran uang.

¢. Meningkatkan daya guna dan peredaran barang.
d. Sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi.

¢. Meningkatkan kegairahan berusaha.

{. Meningkatkan pemerataan pendapatan
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2:3:2 Tujuan Kredit

a. Turut mensukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan
pembangunan.

b. Meningkatkan aktifitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya
guna menunjang terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

¢. Mempercleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan tercapai dan dapat

memperluas usahanya ( Thomas Suyatno, 1993 : 15).
2.4  Pengertian Gadai

Menurut ketentuan pasal 1150 KUHPdt, gadai adalah hak yang diperoleh
kreditur atas suatu benda bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh debitur atau
orang lain atas namanya, untuk menjamin suatu hutang, dan yang memberikan
kekuasaan kepada kreditur untuk mendapat pelunasan dari benda tersebut, lebih
dahulu daripada kreditur-kreditur lainnya, kecuali biaya-biaya untuk melelang
benda tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk pemeliharaan setelah
benda itu digadaikan, biaya-biaya mana harus didahulukan ( Abdul Kadir
Muhammad, 1993 : 171 ). Dari pengertian tersebut dapat diuraikan bahwa unsur-

unsur yang terdapat dalam gadai adalah sebagai berikut .

1) Hak yang diperoleh kreditur atas benda bergerak.

2)  Benda bergerak itu diserahkan oleh debitur kepada kreditur.

3)  Penyerahan benda tersebut untuk jaminan hutang.

4)  Hak kreditur itu ialah pelunasan piutangnya dengan kekuasaan melelang
barang jaminan bila debitur tidak membayar.

5)  Pelunasan tersebut didahulukan dari kreditur-kreditur lain.

6) Biaya-biaya lelang dan pemeliharaan barang jaminan dilunasi terlebih

dahulu dari hasil lelang sebelum pelunasan piutang.
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2.4.1

d.

b.

o

[3°]
o
(5]

a.

b.

Sifat- Sifat Gadai

Gadai bersifat asesor artinya sebagai pelengkap dari perjanjian pokok yaitu
hutang — piutang. Timbulnya gadai tergantung pada adanya perjanjian
pokok hutang piutang, sehingga dalam hal ini jika tidak ada perjanjian

hutang piutang maka tidak akan ada gadai.

Gadai bersifat jaminan hutang, dimana barang jaminan harus dikuasai dan

disimpan oleh kreditur

Gadai bersifat tidak dapat dibagi-bagi artinya sebagian gadai tidak

terhapus dengan pembayaran sebagian hutang debitur.

Macam — Macam Hak Gadai

Hak gadai dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

Taksah

Hak gadai atas segala benda yang dibiarkan tetap dalam kekuasaan si

berhutang atau si pemberi gadai, ataupun yang kembali atas kemauan si

berpiutang.

Hak gadai hapus

I Apabila barang gadainya keluar dari kekuasaan si penerima gadai.

2. Apabila barang tersebut hilang dari tangan penerima gadai ini atau dicuri
daripadanya maka Dberhaklah ia menuntutnya kembali, sedangkan
apabila barangnya didapatkan kembali hak gadai dianggap tidak pernah

telah  hilang ( R. Subekti, 1986 : 270 ).

2.4.3 Hak Dan Kewajiban Penerima Gadai

a.

jumlah  pokok maupun bunga serta biaya lain.

Hak penerima gadar adalah sebagai berikut .

Menahan barang jaminan sampai piutangnya dilunasi baik mengenai

~

(8]
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b.

C.

14

Mengambil pelunasan dari pendapatan penjualan barang jaminan apabila

debitur tidak membayar hutangnya.

Menggadaikan lagi barang jaminan bila hak itu sudah menjadi kebiasaan.

2. Kewajiban penerima gadai adalah sebagai berikut .

d.

244

barang

Bertanggung jawab atas hilangnya atau kemerosotan nilai barang jaminan

karena kelalaiannya.

Memberitahukan kepada pemberi gadai bila hendak menjual barang

Jaminan untuk pelunasan piutangnya.

Memberikan  perhitungan mengenai  pendapatan  penjualan  dan
menyerahkan kelebihannya kepada debitur setelah dikurangi pelunasan

hutang debitur.

Mengembalikan barang jaminan bila hutang pokok, bunga dan biaya

pemeliharaan barang jaminan telah dibayar lunas.
Arti Menaksir Dan Fungsi Menaksir

Menaksir adalah menentukan nilai/ harga perkiraan tertentu dari suatu

yang akan dijadikan jaminan yang didasarkan kepada harga jadi atau

pasar dan peraturan yang berlaku untuk masa tertentu ( Agnes Kadarno, 1992: 6 ).

Dengan kata lain, untuk dapat menaksir suatu barang yang akan dijadikan jaminan

harus ada dua faktor pokok yang perlu diketahuj yaitu :

I. Taksiran sebagar pangkal kegiatan

Terbentuknya uang pinjaman dari suatu barang jaminan berpangkal pada

suatu taksiran.

2. Taksiran sebagai alat pengawasan

Dengan memperhatikan taksiran rata-rata dan uang pinjaman rata-rata, dapat

disimpulkan bahwa suatu daerah mempunyai taksiran baik, cukup, atau rendah,

atau dapat juga menyimpulkan mutu dari suatu barang yang sejenis atau

sémacam.
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2.5 Simbol- simbol Flowchart

Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam pembuatan Flow Chart adalah

sebagai berikut .

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Flowchart

\M—“ ' Simbol - simbol Keterangan ; “

e

|
rf e,
|
!
|

Jurnal / rekening atau input / output

Kartu plong

Arus Dokumen

Arus informasi ( tanpa dokumen )

| Fungsi proses utama

MULAI

' Dimulainya suatu tahapan pekerjaan

| Pengisian suatu dokumen secara manui.
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Lanjutan Tabel 2.1

STOP

2l NG g <

|
i
Sumber data : Zaki Baridwan .1992 : 45

Arsip urut nomor

Arsip urut tanggal

Arsip urut abjad

Pita kertas plong

Diakhirinya suatu tahapan pekerjaan
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BAB III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Lembaga keuangan bukan Bank yang bergerak dibidang pemberian
kredit telah lama tumbuh dan berkembang di Indonesia. Kredit yang diberikan
oleh lembaga ini adalah uang tunai dengan jaminan berupa barang bergerak. Sejak
Jaman VOC tahun 1746 sampai sekarang, lembaga perkreditan atau pegadaian

telah melewati beberapa orde pemerintahan, yaitu :
a) Pegadaian Jaman VOC (1746-1811)

Atas dasar surat keputusan Gubernur Van Inholf tanggal 20 Agustus 1746,
maka didirikanlah Bank Van Leening di Batavia, Bank ini didirikan atas
kerjasama VOC dengan pihak swasta dengan perbandingan 2/3 modal VOC dan
I/3 modal swasta. Disamping memberikan pelayanan jasa dalam bentuk kredit
berdasarkan hukum gadai, Bank Van Leening juga berfungsi sebagai bank wesel.

Namun setelah VOC bubarkepengurusan Bank Van Leening beralih ke
tangan pemerintah Belanda sendiri. Dalam hal ini Gubernur Jendral Deandles
mengeluarkan peraturan tentang barang-barang yang dapat digadaikan. Menuru:
peraturan tersebut. barang-barang yang dapat digadaikan adalah emas, permata,
kain, sebagian kecil perabotan rumah tangga dan barang-barang lain sejenisnya

vang dapat disimpan baik kurang lebih selama 135 bulan,
b) Pegadaian Jaman Penjajahan Inggris (1811-1816 )

Bank Van Leening yang telah  berdiri  sebelumnya, tidak disetujui
keberadaannya oleh Gubernur Jendral Raffles. Menurutnya, tidak wajar jika suatu
bank diusahakan oleh pemerintah. Sebagai gantinya didirikanlah Liecentie Stelsel
yang menetapkan bahwa tiap orang diperbolehkan menerima gadai asalkan
memiliki ijin (liecentic). Namun pada tahun 1814 Liccentie Stelsel diganti

menjadi - Pachet  Stelsel, karena Liecentic  Stelsel  telah disalahgunakan
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keberadaannya. Pachet Stelsel menetapkan bahwa tiap orang diperkenankan

menerima gadai asal sanggup membayar uang paket pada pemerintah.

¢) Pegadaian Jaman Penjajahan Belanda (1816-1942)

Dalam kurun waktu ini pegadaian ditangani oleh swasta untuk
menghindari penyalahgunaan wewenang , maka pada tanggal 25 Oktober 1865
dikeluarkan peraturan tentang tarif bunga bagi pegadaian swasta. Walaupun telah
muncul peraturan tersebut, tetapi tetap saja kecurangan-kecurangan tersebut
terjadi, antara lain adanya kenaikan terhadap suku bunga, adanya barang jaminan
vang tidak ditebus / tidak dilelang oleh pegadaian tetapi dimiliki atau
dipergunakan sendiri, adanya tata usaha yang kurang memuaskan dan lain-lain.
Akibat kecurangan —kecurangan tersebut maka pada tahun 1869 pemerintah
mengambil tindakan pada pihak swasta, khususnya yang menangani pegadaian
vaitu pengenaan denda sebesar $ 375000 per tahun. Pemerasan kepada para
pemberi gadai makin lama makin menjadi sehingga pada tahun 1880 pemerintah
langsung turun tangan untuk mengurus pegadaian secara penuh. Namun karena
tidak mampu menjalankan sendiri,maka pachet stelsel kembali dijalankan dan
diambil suatu kebijaksanaan untuk mengambil tindakan preventif dengan jalan
mengadakan kontrol terhadap para pacher untuk menghindaari timbulnyu

kecurangan-kecurangan.

Peraturan pacher ini disertai dengan peraturan yang keras dari kepala

daerah pemeriksaan yang berupa :

I. peraturan rante

2. tarif harus ditunjukkan di depan pegadaian

3. larangan bagi pegadaian untuk dijadikan tempat madat
4. penyimpanan barang-barang gadai

5y

diadakan penggantian ganti rugi yang pantas jika ada barang gadai yang
rusak atau hilang

6. penyelenggaraan lelang barang gadai
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Pada tanggal 1 April 1901 didirikkan pegadaian yang pertama di
Sukabumi kemudian di Cianjur dan akhirnya mulailah bermunculan pegadaian di
berbagai daerah.Adapun kredit yvang diberikan pegadaian kepada para nasabah
berasal dari dana yang diambil dari kas negara setiap harinya. Kemudian uang
vang diterima dari nasabah yang berupa uang tebusan disetorkan juga ke kas
negara pada sore harinya. Sesuai dengan keputusan yang tertera dalam lembaran
Negara no:266/tahun 1930 maka pegadaian dijadikan perusahaan negara, dengan

demikian perusahaan negara pegadaian terpisah dengan keuangan negara lainnya.
d) Pegadaian Jaman Penjajahan Jepang (1942-1945)

Dalam kurun waktu ini,pegadaian masih tetap menjadi perusahaan negara
dan bertanggung jawab pada pemerintah serta berada di bawah pengawasan
Kementerian Keuangan. Oleh karena masih banyak terjadi peperangan maka
pemerintah Jepang menghapus lelang terhadap barang-barang berharga seperti
emas, intan, berlian serta barang-barang berharga yang terbuat dari logam.

Barang-barang tersebut nantinya akan menjadi hak milik pemerintah Jepang.
¢) Pegadatan Masa Setelah Kemerdekaan
I. Masa Perusahaan Jawatan Pegadaian

Berdasarkan peraturan  pemerintah no 178 tahun 1961, perusahaan
pegadaian berubah menjadi perusahaan negara dan berlaku mulai tanggal 1
Januart 1961. Kedudukan dan statusnya adalah sebagai jawatan pegadaian dan
berada dalam lingkungan kementerian keuangan. Pada akhir tahun 1965
perusahaan jawatan pegadaian tidak dapat lagi menjalankan fungsi sebagaimana
mestinya. Hal ini disebabkan karena kemerosotan perckonomian Indonesia.
Untuk mengatasi masalah tersebut maka pemerintah mengeluarkan Keputusan
Presiden Nomor 76 Tahun 1967 yang menetapkan bahwa kedudukan perusahaan
Jawatan Pegadaian berubah menjadi urusan pemerintah dalam lingkungan
departemen  keuangan dengan status tersebut berlaku sampai perubahannnya

menjadi perusahaan umum
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2. Masa Perusahaan Umum Pegadaian

Déngan semakin pesatnya pertumbuhan perekonamian di Indinesia maka
pemerintah menganggap perlu untuk meningkatkan peranan lembaga perkreditan
atas dasar hukum gadai dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Untuk meningkatkan produktifitas dan efisiensi pengelolaan perusahaan jawatan
Pegadaian maka sesuai peraturan pemerintah No. 10 tahun 1990 Perusahaa.
Jawatan Pegadaian berubah menjadi perusahaan umum Pegadaian. Dengan
adanya pengalihan bentuk tersebut diharapkan nantinya Pegadaian sebagai
lembaga perkreditan mampu mengelola usahanya dengan lebih baik dan terarah,

memiliki wawasan bisnis yang luas tanpa meninggalkan ciri khas dan misinya.

3.2 Struktur Organisasi

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, suatu perusahaan harus dapat
menjalin koordimasi yang baik antara pegawai dengan kegiatan-kegiatan dalam
peruasahaan yang bersangkutan. Stuktur organisasi adalah suatu perwujutan yang
menunjang hubungan antara fungsi serta wewenang dan tanggung jawab yang
berhubungan satu sama lain dan orang yang diberi tugas atau tanggung jawab atas
setiap fungsi yang  bersangkutan. Perum Pegadaian cabang Bondowoso
merupakan unit pelaksana daerah operasional yang menangani secara langsung
penyaluran kredit kepada nasabah. Dalam hal ini peranan kepala cabang
Pegadaian beserta seluruh pegawai sangat penting dalam mengembangkan dan
menyalurkan kredit kepada para nasabah. Oleh karena itu diperlukan suatu
struktur organisasi agar dapat ditetapkan dengan jelas tentang pembagian tugas
dan wewenang masing-masing bagian. Struktur Organisasi merupakan suatu
kerangka yang dapat menunjukkan segenap tugas pekerjaan dalam mencapai

tujuan dari suatu organisasi ( The Liang Gie, 1983 : 70 ).
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Perum Pegadaian C abang Bondowoso

Kepala cabang

v

y

' o |

Penaksir Kasir| |Bagian Administrasi Pemegang Pesuruh

(TU) Gudang Perwakilan

Sumber data : Perum Pegadaian Cabang Bondowoso

Adapun tugas dan wewenang dari masing masing bagian organisasi adalah

sebagai berikut .

a) Kepala Cabang

1A

0

D

N

0.

Menyusun program kerja operasional cabang agar pelaksanaannya berjalan
dengan lancar sesuai dengan misi perusahaan.

Menyalurkan uang pinjaman berdasarkan taksiran barang jaminan agar
besarnya pinjaman yang diberikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Menetapkan taksiran dan mengkoordinasikan kegiatan penaksiran barang
Jaminan berdasarkan peraturan yang berlaku agar uang pinjaman yang
diberikan dengan ketentuan yang berlaku.

Mengamankan pengembalian uang pinjaman, pendapatan sewa modal dan
usaha lain dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka pengembalian uang
perusahaan.

Mengelola barang jaminan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam
rangka kuahtas dan kuantitas barang jaminan.

Mengelola kas dan giro serta modal kerja sesual dengan ketentuan yang
berlaku agar modal perusahaan dapat dimanfaatkan secara berdaya guna

dan guna.
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N

Menyelenggarakan lelang barang jaminan dan penjualan barang negara serta
uang kelebihan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam pengembalian
uang perusahaan dan uang nasabah.

Menyelenggarakan pembukuan transaksi keuangan dan barang jaminan serta
memelihara dan merawat kekayaan perusahaan sesuai dengan ketentuan
yang dalam rangka mengamankan aset perusahaan.

Menyelenggarakan tata usaha dan laporan kegiatan operasional cabang

sesuai ketentuan yang berlaku agar tercipta tertib administrasi cabang.

. Mengkoordinasikan tugas bawahan agar pelaksanaan tugas operasional

lancar terpadu.

- Membina bawahan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk menunjang

kelancaran pelaksanaan tugas-tugas operasional.

. Melakukan kegiatan promosi sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam

rangka meningkatkan pangsa pasar.

- Mewakili kepentingan perusahaan dalam rangka memelihara dan membina

hubungan baik dengan pihak luar.

. Mengawasi pelaksanaan tugas operasional keuangan dan sumber day

manusia sesuai dengan ketentuan yang berlaku agar pelaksanaan tugas

berjalan lancar sesuai rencana perusahaan.

- Membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan pendelegasian

wewenang  operasional sebagai  bahan pertimbangan pimpinan dalam

program tahunan berikutnya.

b) Penaksir

(3]

0

Menyiapkan sarana kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku agar
kegiatan pemberian kredit berjalan lancar.

Melayani nasabah dengan cepat, mudah dan aman dalam rangka
mewujudkan citra perusahaan.

Menaksir barang berdasarkan peraturan yang berlaku untuk mengetahui
mutu dan nilai barang dalam rangka menentukan atau menetapkan besar

uang pinjaman yang akan diberikan kepada nasabah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menaksir barang jaminan yang akan dilelang berdasarkan peraturan yang
berlaku untuk mengetahui mutu dan nilai barang jaminan tersebut dalam
rangka menentukan harga dasar yang akan dilelang,.

Menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku dalam rangka keamanan barang jaminan.

¢) Kasir

8]

t0

4.

Menerima modal kerja harian dari atasan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku untuk membayar keperluan operasional cabang

Melakukan penerimaan uang pelunasan, sewa modal, cicilan uang
pinjaman gadai ulang dan uang lelang serta penerimaan lain sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam rangka meningkatkan pendapatan
perusahaan.

Melakukan pembayaran kredit, uang kelebihan, retribusi ongkos-ongkos
dan operasional cabang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam
rangka menunjang kelancaran tugas operasional cabang.

Mempertanggung jawabkan penerimaan dan pengeluaran uang harian

sesuai ketentuan yang berlaku sebagai laporan pelaksanaan tugas.

d) Bagian administrasi

6.

Melakukan pencatatan terhadap semua penerimaan dan pengeluaran
uang atas transaksi pemberian kredit dan pelunasannya.

Mengerjakan laporan harian kas.

Melakukan pencatatan terhadap semua admimnistrasi kepegawaian.
Membuat pembukuan atau melakukan pencatatan terhadap semua
transaksi lelang.

Membuat laporan tentang kegiatan operasional kantor cabang yang
akan dilaporkan ke kantor daerah.

Menyiapkan lampiran-lampiran laporan keuangan yang akan dikirim ke
kantor daerah.

Membantu Kepala Cabang dalam bidang administrasi lainnya.
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e) Pemegang Gudang

(8]

W

Memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang jaminan sesuai
ketentuan yang berlaku untuk menjamin keamanan dan keutuhan barang
jaminan.

Menerima barang jaminan untuk disimpan dalam gudang.

Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar barang jaminan
dalam keadaan baik dan aman.

Mengeluarkan barang jaminan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak lain.

Melaporkan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas.

f) Pesuruh ( perwakilan )

%

9

3.3

Membersihkan halaman dan ruangan kantor untuk memelihara
kenyamanan dan keindahan kantor.

Menyajikan makanan dan minuman untuk keperluan pegawai dan tamu
kantor cabang.

Mengirim dan mengambil dokumen-dokumen serta surat-surat kantor
cabang ke dan dari Kantor Pos dan instansi - instansi lainnya dalam
rangka menunjang administrasi cabang.

Menjaga keamanan kantor.

Lokasi Perusahaan

Pemilihan lokasi perusahaan merupakan salah satu faktor yang harus

diprioritaskan, karena lokasi perusahaan memiliki arti penting bagi kelangsungan

hidup perusahaan tersebut. Dalam hal ini kita harus dapat menentukan lokasi

mana yang tepat untuk perusahaan, agar supaya dapat menunjang lancarnya

kegiatan operasional perusahaan.

Perum pegadaian cabang Bondowoso memiliki lokasi yang amat strategis

dan terletak di Jalan Letnan Karsono No: 4 Bondowoso.
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3.4. Personalia
3.4.1 Penggolongan Pegawai

Penggolongan pegawai pada Perum Pegadaian cabang Bondowoso terdiri

atas :
a. Kepala Cabang . 1 orang
b. Tata Usaha ( bagian administrasi ) .1 orang

¢. Penaksir, terdirt atas :

- penaksir logam mulia ( emas, permata dan lain-lain ) . 1 orang
- penaksir non logam mulia ( kain, sepeda dan lain-lain ) : 1 orang
d. Kasir . 1 orang
e. Penyimpan , ; -
f.  Penjaga gudang : | orang
g.  Pesuruh/ perwakilan . 3 orang

3.4.2 Jam Kerja Pegawai
Dalam menjalankan aktifitas kerja sehari-hari Perum Pegadaian cabang
Bondowoso menggunakan jam kerja sebagai berikut :
a. Senin — Kamis  07.00 - 15.00 WIB Jam kerja
Jam 12.00 — 12.45 WIB Jam istirahat

b. Jum’at 07.00 - 15.00 WIB Jam kerja
Jam 11.30 — 12.30 WIB Jam istirahat

¢. Sabtu 07.00 - 11.30 WIB Jam kerja

3.4.3  Sistem Penggajian Pegawai
Sistem penggajian pegawai disesuaikan dengan status dan golongan
pegawai vang bersangkutan, berdasarkan peraturan pemerintah yang telah
ditetapkan sebagai berikut :
a. Pegawai tetap
Pembayaran gajinya dilakukan setiap bulan oleh pihak perusahaan sendiri,

melalui Kepala cabang. Besar gaji pegawai tetap adalah sebesar gaji
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pokok, ditambah dengan tunjangan- tunjangan yang ada, misalnya
tunjangan fungsional, tunjangan perusahaan, tunjangan jabatan, dan
bantuan atau fasilitas-fasilitas lainnya.
b. Pegawai kontrak

Pembayaran gajinya dilakukan setiap bulan oleh pihak perusahaan sendiri
melalui Kepala cabang. Besar gaji pegawai kontrak adalah sebesar gaji
pokok, ditambah dengan tunjangan-tunjangan yang ada, misalnya
tunjangan perusahaan, dan tunjangan lain-lain yang telah ditentukan oleh

perusahaan.

3.5 Aktifitas Pokok Perusahaan

Perum Pegadaian merupakan BUMN yang berada dalam lingkungan
departemen keuangan dan dipimpin oleh seorang direksi yang bertanggung jawab

pada Menteri Keuangan.

3.5.1 Fungsi Dan Tugas Pokok Perum Pegadaian Secara Umum

Aktifitas yang dilakukan oleh Perum Pegadaian tetap mengacu pada

fungsi dan tugasnya sebagai salah satu lembaga perkreditan.
Fungsi Perum Pegadaian secara umum adalah sebagai berikut .
- menciptakan dan mengembangkan usaha-usaha lainnya yang dapat

memberikan keuntungan bagi perusahaan dan nasabah.

mencegah praktek ijon, pegadaian gelap, riba, dan pinjaman tidak

wajar lainnya.

Tugas Pokok Perum Pegadaian secara umum adalah sebagai berikut .

mengelola uang pinjaman atas dasar hukum gadai dengan cara yang

mudah, cepat, aman dan nyaman.

mengelola keuangan, perlengkapan, kepegawaian, pendidikan dan

pelatihan, organisasi serta tata kerja dan tata laksana.
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turut menunjang dalam melaksanakan kebijaksanaan dan program
pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada
umumnya, melalui penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum

gadai.

3.5.2  Fungsi Dan Tugas pokok Perum Pegadaian Kantor Cabang

Aktifitas kerja kantor cabang meliputi :

X

Pengelolaan anggaran
Dalam hal i meliputi penerimaan barang jaminan, penaksiran

barang jaminan, penyimpanan barang jaminan, melelang barang

Jaminan yang tidak ditebus oleh nasabah sampai jatuh tempo.

Pengadministrasian

Kegiatan yang dilakukan mengenai pengadministrasian barang yang
dijaminkan nasabah untuk mendapatkan kredit. Dan juga
pengadministrasian mengenai keluar masuknya uang pada Perur.

Pegadaian.

Kantor cabang dipimpin oleh scorang kepala yang diangkat oleh direksi

dan bertanggung jawab kepada direksi kepala kantor daerah.

Fungsi Perum Pegadaian kantor cabang adalah sebagai berikut .

menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai dan
melaksanakan usaha lainnya.

mengurus  penerimaan, penyimpanan, dan penyaluran barang
Jjaminan.

mengurus penerimaan, penyimpanan dan mengeluarkan modal kerja
cabang dalam bentuk uang kas atau Bank.

mengurus dan memelihara kekayaan perusahaan yang ada di cabang.
menyelenggarakan pembukuan, penyusunan anggaran, pembinaan
kepegawaian, tata usaha dan pelaporan kegiatan kantor cabang.
mewakili kepentingan perusahaan baik kedalam ataupun keluar

berdasarkan wewenang yang dilimpahkan.
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- memelihara dan membina hubungan baik dengan nasabah dan pihak

lain dalam rangka pengembangan perusahaan.

Tugas Pokok Perum Pegadaian kantor cabang adalah melakukan kegiatan
perusahaan yang berhubungan langsung dengan kepentingan daerah atau

masyarakat ( nasabah ) dalam rangka pemberian kredit gadai.

3.6 Produk Perum Pegadaian

Perum Pegadaian memiliki sifat usaha seperti yang tercantum dalam
peraturan pemerintah no. 10 tahun 1990 pasal 5 dan 6 yaitu menyediakan
pelayanan bagi kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan
berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan.

Adapun bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan adalah :

a) Jasa Gadai
Produk ini bersifat pinjaman atas dasar hukun gadai dengan menyerahkan
barang jaminan berupa barang bergerak. Jasa gadai meliputi tiga bentuk

pelayanan yaitu :
1. Pemberian kredit

Pimjaman  atau kredit yang diberikan merupakam jasa yang
diberikan kepada pihak lain yang timbul atas dasar hukum gadai, dimana
nasabah tersebut harus menyerahkan barang yang dapat dijadikan jaminan
atas pinjaman yang diterimanya. Dalam hal ini penaksir akan menaksir
barang jaminan tersebut, kemudian menetukan besarnya uang pinjaman
yang akan diberikan. Pinjaman tersebut akan diakui dan dicatat pada saat
terjadinya transaksi pemberian kredit kepada nasabah.

2. Pelunasan Kredit

Pelunasan kredit adalah penerimaan sejumlah uang yang berasal

dari nasabah sebagai pelunasan atas pinjaman yang diterimanya.

Penerimaan pelunasan kredit ini diakui dan di catat pada saat uang tersebut

diterima oleh kasir. Adapun besar dari pelunasan tersebut adalah sebesar
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jumlah pinjaman pokok di tambah sewa modal berdasarkan ketentuan

yang berlaku.

oS

Pelelangan Barang Jamiman

Apabila pinjaman yang diberikan tidak dilunasi hingga saat jatuh
tempo. maka Pegadaian akan melakukan lelang sebagai upay.
pengembalian pinjaman yang telah diberikan. Transaksi lelang meluputi
transaksi penjualan barang jaminan yang telah jatuh tempo, dimana hasil
dari penjualan lelang tersebut akan diakui dan dicatat pada saat terjadi

lelang.
b) Jasa Taksiran

Produk ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang ingin mengetahui
kualitas dari perhiasan yang dimiliki atau yang akan dimilikinya. Jenis barang

yang dapat diterima dalam jasa taksiran adalah berupa logam mulia.
¢) Jasa Titipan

Jasa titipan adalah produk Perum Pegadaian berupa pelayanan jasa dalam
bentuk penyimpanan barang sementara dikantor Pegadaian. Barang yang akan
dititipkan harus berdasarkan ketentuan yang berlaku. Jasa titipan mempunyai tarip

sewa tersendirt, dan digolongkan dalam dua kategori yaitu :

) Untuk barang titipan dari jenis kantong , tarip sewa dihitung perkantong
tanpa melihat jumlah barang.
2)  Untuk barang titipan dari jemis gudang,tarif sewa dihitung berdasarkan

persatuan barang.
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d) Gold Counter

Merupakan tempat penjualan perhiasan emas yang terjamin kualitas dan
keasliannya
¢) Kom Emas ONH

Pegadaian memperkenalkan cara menabung terutama untuk persiapan
menunaikan ibadah haji. Dengan jumlah antara 250 — 260 gr keping emas sudah

setara dengan ongkos naik haji karena harganya dikurskan dengan perkembangan

kurs valuta asing (USD).
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: BAB IV
HASIL PRAKTEK KERJA NYATA

Hasil Praktek Kerja Nyata merupakan bentuk nyata dari kegiatan selama
Praktek Kerja Nyata tersebut, yang dilakukan dengan bekerja secara langsung
membantu kegiatan perusahaan dan ikut serta menjalankan aktifitasnya.

Kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dimulai dari tanggal 16 Juli 2001 dan
diakhiri tanggal 22 Agustus 2001. Adapun pelaksanaan PKN ini mendapat
bimbingan danppengarahun dari pegawai yang telah ditunjuk oleh pimpinan Perum
Pegadaian cabang Bondowoso, dan dibantu oleh seluruh karyawan yang ada.
Sehingga penjelasan dan keterangan-keterangan yang berkaitan dengan kegiatan
PKN dapat diterima dengan mudah dan jelas.

Aktifitas yang dilaksanakan selama PKN pada Perum Pegadaian cabang
Bondowoso berkaitan dengan prosedur pemberian kredit, yang meliputi
I. Membantu melakukan kegiatan pemberian kredit, antara lain pengisian Surat

Bukti Kredit, dan pengisian Rekapitulasi Kredit.

S

Mcmbantu melakukan kegiatan pelunasan kredit. antara lain penghitungan

scwa imodal atau bunga kredit dan pengisian Rekapitulasi Pelunasan.

J

3. Membantu mengisi formulir-formulir yang berkaitan dengan pemberian dan

pelunasan kredit gadai.

4.1  Kegiatan Pemberian Kredit

Kredit merupakan jasa yang diberikan kepada pihak lain yang timbul
sebagai  akibat adanya transaksi gadai. Mutasi atas pinjaman yang diberikan
diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi, yaitu berupa :

I. Pemberian kredit yang diberikan kepada nasabah

2. Penerimaan pelunasan kredit dari nasabah
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4.1.1 Jenis Barang Yang Dapat Dijadikan Jaminan

Barang jaminan adalah barang-barang milik nasabah yang merupakan
jaminan atas pinjaman yang diberikan olch perum pegadaian. Barang jaminan
tersebut biasanya berupa barang bergerak yang berwujud, yang terdiri dari dua
macam :

a. Logam mulia
Logam mulia ini biasanya berupa perhiasan dari emas.
b. Non logam mulia
Barang bergerak ini biasanya berupa alat-alat rumah tangga, kain, sepeda
barang-barang elektronik, kendaraan bermotor dan lain-lain. Semua jenis
barang tersebut harus dalam keadaan baik atau tidak rusak.
4.1.2 Klasifikasi Barang Jaminan Dalam Pemberian Kredit
a.  Menurut besarnya uang pinjaman
Adapun klasifikasi barang jaminan menurut besarnya uang pinjaman
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 Klasifikasi barang jaminan menurut besarnya uang pinjaman

" Golongan j ~Uang Pinjaman

R A o W ORI R Rup00
B | Rp 40.500 - Rp 150.000
C " Rp 151.000 - Rp 500.000
D rL Rp 510.000 ke atas

Sumber data : Perum Pegadaian cabang Bondowoso
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b.  Menurut penyimpanan dan tata gudang
Klasifikasi barang jaminannya adalah sebagai berikut.
I. Golongan A terdiri dari :

- A kain adalah semua barang yang terbuat dari tekstil, misalnya
kain panjang, sarung, hambal dan lain-lain,

- A lain-lain terdiri dari :

a. Kantong (AK) adalah semua barang yang terbuat dari logam
mulia (emas yang berbentuk dan dapat dimasukkan ke dalam
kantong), misalnya cincin, kalung dan lain-lain.

b. Gudang (AG) adalah semua barang yang bentuknya besar dan
dapat dimasukkan ke dalam gudang , misalnya barang-barang
elektronika, sepeda , peralatan rumah tangga dan lain-lain.

2. Golongan B terdiri dari :

a. Kantong (BK) adalah semua barang yang terbuat dari logam
(emas yang berbentuk dan dapat dimasukan ke dalam kantong),
misalnya cincin, kalung dan lain-lain.

b. Gudang (BG) adalah semua barang yang bentuknya besar dan
dapat dimasukkan ke dalam gudang , misaln<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>